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SEBUAH PANGGILAN DARI ALLAH 

 
A. PENTINGNYA MEREAKTUALISASI KEPEMIMPINAN GEREJA  

Kata “reaktualisasi” telah cukup lama dikenal, paling tidak di kalangan 

ilmuwan. Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata reaktualisasi 

mempunyai arti: proses, perbuatan atau cara mengaktualisasikan kembali; 

penyegaran dan pembaruan nilai-nilai kehidupan masyarakat.1 M. Quraish 

Shihab mengartikan kata reaktualisasi sebagai upaya untuk: (a) Menyegarkan 

kembali yang telah terlupakan; (b) Meluruskan yang keliru atau tidak sesuai; 

(c) Memberi interpretasi baru yang lebih sesuai2.  

Dalam konteks Indonesia, gereja-gereja di Indonesia terpanggil terus 

menerus untuk memberitakan Injil kerajaan Allah di Indonesia. Dalam 

melaksanakan tugas panggilannya, maka reaktualisasi merupakan bagian 

yang hakiki dari gereja. Marthen Luther, sang tokoh reformasi senantiasa 

menyerukan, “Ecclesia Reformata Semper Reformanda, Secundum Verbum 

Dei. ”The Church always Re-reforming according to the Word of the Living 

God”. J. C Ryle menggambarkannya dengan tepat, ketika dia mengatakan,”Let 

your Christianity be so unmistakeable and your walk so straightforward, that 

all who see you may have no doubt whose you are and whom you serve3.” 

                                                           
1 https://kbbi.web.id/reaktualisasi, diakses 1 September 2022.  
2 Tim BALITBANG PGI, Meretas Jalan Teologi Agama-Agama: Theologi Religionum, (Jakarta: 

BPK Gunung Mulia, 2007), 137. 
3 https://www.buletinpillar.org/artikel/ecclesia-reformata-semper-reformanda, diakses 31 

Agustus 2022.  
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TEORI KEPEMIMPINAN 

 
A. PEMAHAMAN YANG PROPORSIONAL TENTANG KEPEMIMPINAN 

Leadership (kepemimpinan) adalah fenomena yang paling banyak 

dicermati dan paling jarang dimengerti 8 . Meski begitu banyak kajian 

tentangnya, tetap saja kepemimpinan tampil sebagai konsep yang multi-tafsir, 

tak jelas bentuk dan banyak salah dipahami. Beragamnya definisi 

kepemimpinan bisa menjadi indikasi dari ‘kekaburan’ konsep ini. Suatu hal 
yang memiliki begitu banyak definisi biasanya merupakan hal yang sulit 

dipahami. Definisi sebagai penjelasan yang berfungsi membedakan satu hal 

dari hal lainnya dapat diberikan secara lengkap dan tepat jika hal yang 

didefinisikan dapat dikenali batas-batasnya, dapat dipisahkan secara jelas dan 

terpilah dari hal-hal yang lain.  

Oleh karena kepemimpinan tidak jelas batasnya maka sulit untuk dikenali 

secara jelas dan dipilah secara tegas dari hal-hal lain. Contohnya, orang sering 

mencampuradukkan kepemimpinan dengan manajemen dan administrasi 

atau dengan sifat-sifat pemimpin dan ciri-ciri pemimpin. 

Dalam kodratnya, semua manusia adalah pemimpin. Namun di balik 

kodrat alamiah kepemimpinan manusia itu. Ada sejumlah soal yang 

mempertanyakan hakikat, eksistensi dan substansi kepemimpinan9. Bertolak 

dari persoalan-persoalan ini, maka dalam bagian ini akan dikemukakan 

                                                           
8 James Macgregor Burns, Leadership, (London: Harper & Row, 1978), 9.  
9 Warren Bennis, On Becoming A Leader, (Jakarta: PT Media Alex Komputindo, 2010), 3.  
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PERTUMBUHAN GEREJA YANG 

HOLISTIK DAN KOMPREHENSIF 

 
Ecclesiae reformanda semper reformanda, itulah slogan para reformator, 

tentang hakikat gereja yang paling esensi. Dari slogan ini, dapat dikatakan 

bahwa gereja itu hakikatnya selalu dinamis, tidak statis. Allah menghendaki 

gereja-Nya bertumbuh. Sejak Dia memanggil para murid, Yesus sudah 

menanamkan kerinduan itu. Sekarang, apakah gereja sudah melakukan pola 

pertumbuhan seperti yang Dia kehendaki?  

 

A. SEKILAS TENTANG TEORI PERTUMBUHAN GEREJA 

1. Sejarah Teori Pertumbuhan Gereja 

Teori pertumbuhan gereja modern mulai dicetuskan oleh McGavran 

dalam bukunya Bridges of God (1955) dan mendapat sambutan positif dari 

tokoh-tokoh seperti Alan R. Tippett, Ralph D. Winter, C. Peter Wagner, 

Charles H. Kraft, Arthur Glasser dan lain-lain100. Teori ini melembaga sebagai 

gerakan sejak didirikannya Institut Pertumbuhan Gereja di Eugene, Oregon, 

oleh McGavran (1960/1961–kemudian bergabung dengan Fuller Theological 

Seminary, Pasadena, pada 1965 dalam Sekolah Misi Dunia dan Institut 

Pertumbuhan Gereja) dengan dukungan dari Northwest Christian College.  

                                                           
100 Eddie Gibbs, I Believe in Church Growth (Grand Rapids: Eerdmans, 1982) 23. 
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KEPEMIMPINAN GEREJA PUSAT 

PANTEKOSTA INDONESIA 

 
Gereja Pusat Pantekosta Indonesia merupakan salah satu bagian dari 

gereja-gereja di Indonesia yang beraliran Pantekosta. Sejak didirikan pada 

tahun 1972, sampai saat ini Gereja Pusat Pantekosta Indonesia telah 

mengalami perkembangan di bumi Nusantara. Oleh karena itu di dalam Bab 

ini penulis pertama-tama akan mengemukakan realitas sejarah berdirinya 

Gereja Pusat Pantekosta di Indonesia, secara khusus GPPI Jemaat Kasih 

Samaria Pulo Gadung-Jakarta Timur, GPPI Jemaat Kasih Karunia mangga besar, 

GPPI Jemaat Berea Pegangsaan dua Kelapa Gading Jakarta Utara. Selanjutnya 

barulah akan dikemukakan realitas kepemimpinan dan pertumbuhan Jemaat 

dalam konteks pelayanannya.  

 

A. LATAR BELAKANG, SEJARAH BERDIRI DAN REALITAS GEREJA 

PUSAT PANTEKOSTA PUSAT INDONESIA  

1. Latar Belakang 

Berdirinya Gereja Pusat Pantekosta Pusat Indonesia memiliki keterkaitan 

yang erat dengan gerakan Pantekosta yang yang timbul di Amerika Utara 

sekitar tahun 1906. Gerakan ini awalnya muncul dalam Gerakan Methodis 

yang berkeinginan untuk kembali kepada kegairahan dan kesederhanaan 

yang menekankan kembali kepada pertobatan secara mendadak yang 

menjadi cita-cita dalam kebangunan Methodis dan kesempurnaan Kristen 
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REAKTUALISASI KEPEMIMPINAN  

DAN PERTUMBUHAN GEREJA  

DALAM REALITAS KEKINIAN 

 
A. KEPEMIMPINAN  

Keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi ditentukan oleh pemimpin. 

Karena itu kepemimpinan yang handal sangat dibutuhkan terutama dalam 

gereja Tuhan. Setiap gereja tentunya memiliki konsep dan model 

kepemimpinan. Dalam konteks gereja masa kini, semua pemimpin jemaat 

dituntut untuk tetap mengandalkan Kharisma dari Tuhan, Futuristik, dan 

tetap Konsisten. 

 

1. Karismatik 

Belajar dari sejarah gereja, setiap pemimpin gereja dalam segala konteks 

diharapkan tetap mengandalkan charismata yang datangnya dari Tuhan. 

Berbagai aliran teologia telah berseliweran di sekitar realitas pelayanan dan 

sangat tendensius dalam menggoda umat dan pelayan untuk mengubah 

haluan teologia dan pelayanan namun tidak akan pernah merubah arah GPPI 

yang sangat karismatik.  

Setinggi apapun capaian ilmu teologia yang dimiliki dan secanggih apapun 

kajian yang cenderung skeptik, tidak akan pernah mengubah arah GPPI yang 

sangat karismatik. Dalam tradisi keilmuan, yakni membangun keselarasan 
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PENUTUP 

 
A. KESIMPULAN 

Setelah mengadakan penelitian tentang Reaktualisasi kepemimpinan 

gembala sidang bagi pertumbuhan jemaat di Gereja Pusat Pantekosta 

Indonesia jemaat Kasih Samaria Pulo Gadung Jakarta Timur yang dalam 

penulisan ini berkaitan dengan penggembalaan jemaat, yang dibahas dalam 

disertai ini maka sampailah kepada kesimpulan, bahwa: 

1. Selama 27 tahun waktu yang sudah cukup lama, maka selayaknya Gereja 

Pusat Pantekosta Indonesia Jemaat Kasih Samaria seharusnya telah 

mengalami pertumbuhan iman secara kualitas  

2. Kepemimpinan Gembala sidang sangat mempengaruhi kualitas iman 

jemaat yang dipimpinnya. Sebab pemimpin yang berkualitas akan terlihat 

dari orang yang dipimpinnya. 

3. Gembala sidang sebagai pemimpin gereja haruslah memiliki integritas, 

kompetensi yang terukur dan tidak kompromistis dalam melaksanakan 

pelayanan gereja sebagai tugas panggilannya. 

4. Gembala sidang memiliki iman yang teguh dan bergantung kepada Tuhan 

serta tidak berkompromistis terhadap pelanggaran ataupun kesalahan 

yang dilakukan setiap anggota jemaat. 

5. Gembala sidang haruslah memiliki inovatif dalam pelayanan dan mampu 

membuat terobosan pelayanan yang melibatkan setiap anggota jemaat 

agar mereka dapat bertumbuh dan terlatih. 
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